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ABSTRACT 

The ability to understand mathematical concepts is an important competency that supports competence at the Vocational 
High School level. However, students' understanding of mathematical concepts is relatively low, especially in abstract 
materials such as geometry and teaching materials that are printed and less interactive. Therefore, this study aims to 
develop an electronic learner worksheet  based on Liveworksheets in a vocational context to improve the understanding 
of mathematical concepts of students of the Office Management and Business Services Vocational School (MPLB) by 
presenting contextual questions and examining the level of validity, practicality, and effectiveness. The research method 
is research and development with the ADDIE. The subjects of the study were 40 students of class X-MPLB in Cirebon, 
mathematics education lecturers, mathematics teachers, and  colleagues. Data collection instruments include validation 
sheets of material experts and media experts, peer assessments, teacher and student response questionnaires, and pre-
post tests on mathematical concept understanding ability in flat plane geometry materials. The data was analyzed 
descriptively, qualitatively, and quantitatively using a percentage score to determine the level of validity, practicality, and 
effectiveness of the product. The results of the study showed that the e-LKPD based on Liveworksheets in a vocational 
context was developed to meet the validity criteria of material experts 88%, media experts 92% and peers 94%. From the 
practicality criterion it reached 90% and from the effectiveness criterion N-Gain value of 0.66 in the medium criterion which 
showed an increase in students' ability to understand mathematical concepts well. The results showed that there was an 
increase in the ability to comprehend mathematical concepts with 66%  increasing high, 25% increasing moderately,7% 
increasing low, and 2%remaining. Thus, this e-LKPD can be used as digital teaching materials that are interactive, 
contextual, and relevant to the characteristics of the vocational context. 
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ABSTRAK 

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan kompetensi penting yang menjadi pendukung kompetensi pada 
jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Namun, pemahaman konsep matematis siswa relatif rendah, terutama pada 
materi geometri dan bahan ajar kurang interaktif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar 
Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) berbasis LiveWorksheets berkonteks vokasional untuk meningkatkan 
pemahaman konsep matematis siswa SMK Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) dengan menyajikan soal 
kontekstual serta mengkaji tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya. Metode penelitian adalah penelitian 
pengembangan dengan model ADDIE. Subjek penelitian adalah 40 siswa kelas X- MPLB SMK program keahlian 
pengumpulan data meliputi lembar validasi ahli materi dan ahli media, penilaian teman sejawat, angket respon guru dan 
siswa, dan pre-post tes kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi geometri bidang datar. Data dianalisis 
secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif menggunakan persentase skor untuk menentukan tingkat validitas, kepraktisan, 
dan efektivitas produk. Hasil penelitian e-LKPD berbasis LiveWorksheets berkonteks vokasional memenuhi kriteria 
kevalidan dari ahli materi mencapai 88%, ahli media 92%  dan teman sejawat 94%. Dari kriteria kepraktisan mencapai 
90%, N-Gain mencapai 0,66 kriteria sedang menunjukkan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
yang baik. Hasil menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis sebanyak 66% kategori 
tinggi, 25% kategori sedang, 7%  kategori rendah, dan 2% tetap. Dengan demikian, e-LKPD ini dapat digunakan sebagai 
bahan ajar digital yang interaktif, kontekstual, dan relevan dengan karakteristik berkonteks vokasional. 
 
Kata kunci: E-LKPD, Live Worksheet, MPLB, Pemahaman Konsep, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
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PENDAHULUAN 
Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan untuk menerima dan memahami 

ide-ide matematika secara runtut, pemahaman tersebut berperan penting sebagai dasar dalam 
menyelesaikan soal matematika maupun permasalahan di dunia nyata (Nurani et al., 2021). 
Pemahaman konsep matematis merupakan kompetensi fundamental dalam pembelajaran 
matematika yang menentukan kemampuan siswa untuk menguasai materi secara bermakna, bukan 
sekadar menghafal rumus atau mengikuti prosedur perhitungan (Noto et al., 2018). Melalui 
pemahaman konsep yang baik, peserta didik mampu menyelesaikan persoalan matematika, 
menjelaskan suatu konsep, mengenali serta memberikan contohnya, dan mengembangkan 
kemampuan mengaitkan konsep-konsep dari berbagai perspektif (Radiusman, 2020; Wardani, 2020). 
Pemahaman ini mencakup kemampuan untuk mengekspresikan kembali konsep dengan bahasa 
sendiri, mengaitkan berbagai representasi matematis seperti simbolik, grafik, maupun verbal, serta 
menerapkan konsep dalam konteks yang berbeda, yang semua itu merupakan inti dari pembelajaran 
yang efektif. Pembelajaran matematika di sekolah idealnya menekankan proses pemahaman konsep 
matematis, bukan hanya fokus pada hasil akhir atau kemampuan mekanistik semata. Dalam konteks 

ini, materi geometri memiliki peran strategis karena dekat dengan objek dan aktivitas sehari‑hari 
karena mempelajari benda ruang, ukuran, dan bentuk, sehingga sangat potensial dijadikan jembatan 
antara konsep abstrak dan dunia nyata (Noto et al., 2019; Sarman et al., 2023). 

Urgensi penguasaan pemahaman konsep matematis semakin menguat dalam konteks 
pendidikan abad ke-21 matematika tidak hanya sebagai rumus dan prosedur tetapi sebagai sarana 
untuk mengembangkan kemampuan bernalar dan memecahkan masalah serta reformasi kurikulum 
menuntut agar siswa tidak hanya mampu menghitung tetapi juga memahami konsep agar dapat 
menyelesaikan persoalan dengan tepat dan mengaplikasikan matematika dalam berbagai konteks 
nyata (Hidayati et al., 2025). Matematika menjadi peran penting dalam Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) yang dimana orientasi kurikulumnya menitikberatkan pada penguasaan keterampilan praktis 
dibandingkan pemahaman teoritis untuk membekali dan mempersiapkan siswa dengan keterampilan 
teknis yang dibutuhkan untuk dunia kerja (Maharani, 2017; Candiasa et al., 2019; Hakim et al., 2019; 
Fauziyah et al., 2024). Pada kompetensi keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis 
(MPLB), matematika berperan dalam mendukung kemampuan pengelolaan data, penyusunan laporan 
administrasi, perhitungan transaksi keuangan, hingga analisis kuantitatif sederhana. Pemahaman 
konsep yang baik memungkinkan siswa SMK tidak hanya menyelesaikan soal rutin, tetapi juga 
menggunakan matematika untuk memecahkan masalah nyata di dunia kerja, seperti membaca denah 
ruangan, mengatur tata letak kantor, menghitung luas ruang arsip, maupun merencanakan 
pemanfaatan ruang secara efisien yang berkaitan erat dengan materi geometri. Geometri 
memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi dan memahami dunia melalui bentuk dan struktur (Noto 
et al., 2025). Oleh sebab itu, peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis pada siswa 
SMK MPLB merupakan kebutuhan yang mendesak.  

Di lapangan,  pembelajaran matematika masih banyak bertumpu pada konvensional 
berbentuk cetak cenderung berisi latihan rutin yang kurang interaktif menyebabkan rendahnya 
kemampuan pemahaman matematis siswa dan rendahnya nilai yang didapatkan siswa dengan rata-
rata perolehan nilai hanya 53,89 dari 100. Penggunaan bahan ajar yang masih konvensional seperti 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan umumnya berbentuk cetak dan berisi kumpulan 
soal latihan tanpa memberikan ruang eksplorasi dan refleksi (Kandukoori et al., 2024). Perkembangan 
teknologi digital memberikan peluang dalam pembelajaran matematika untuk mengembangkan bahan 
ajar agar penyampaian materi yang lebih interaktif (Angraini et al., 2024), salah satunya melalui e-
LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik). E-LKPD memungkinkan integrasi multimedia, latihan 
soal interaktif, serta umpan balik otomatis yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa (Susanti et al., 
2025). Salah satu platform yang dapat dimanfaatkan adalah Lives Worksheet, yang memungkinkan 
transformasi LKPD cetak menjadi lembar kerja interaktif berbasis daring dengan fitur drag-and-drop, 
pencocokan, dan penilaian otomatis. Interaktivitas LiveWorksheet mendukung proses eksplorasi dan 
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refleksi siswa, sehingga e-LKPD berfungsi sebagai sarana pembelajaran yang mendorong 
keterlibatan aktif dan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMK. Kondisi 
ini mengindikasikan bahwa rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa yang disebabkan oleh 
penggunaan media pembelajaran yang kurang interaktif sehingga kesulitan bagi siswa untuk 
memahami konsep matematika serta perkembangan teknologi yang belum dimaksimalkan dalam 
pembelajaran di SMK. Oleh karena itu diperlukan pengembangan media pembelajaran digital yaitu    
e-LKPD berbasis LiveWorksheet yang dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa 
yang mampu membantu siswa mengeksplorasi konsep secara lebih interaktif dan bermakna melalui 
strategi instruksional yang menekankan keterhubungan konsep, representasi, dan konteks penerapan 
pada situasi nyata sesuai pada program keahliannya.  

Penelitian tentang pengembangan e-LKPD dan pemanfaatan Live Worksheets telah 
dilakukan dalam berbagai konteks pembelajaran dan menunjukkan hasil yang beragam. Siswa yang 
diberikan e-LKPD menunjukkan peningkatan dalam pembelajaran matematika yang lebih tinggi 
daripada siswa yang diajar dengan metode konvensional (Prestoza & Banatao, 2024; Amaliya et al., 
2024). Penelitian pengembangan e-LKPD matematika berbantuan aplikasi Live Worksheets pada 
materi bangun ruang sisi datar menemukan bahwa produk yang dikembangkan memenuhi kriteria 
valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, menunjukkan bahwa 
e-LKPD interaktif dapat meningkatkan keterlibatan dan keberhasilan belajar (Santika et al., 2024; 
Liesandra & Nurafni, 2022). Penggunaan media yang interaktif dapat menciptakan pembelajaran 
kontekstual dan lebih menarik disesuaikan yang dengan kebutuhan dunia kerja (Nazilah et al., 2025). 
Interaktivitas yang disediakan LiveWorksheet memungkinkan siswa melakukan eksplorasi, 
memperoleh umpan balik langsung, serta merefleksikan pemahaman konsep secara mandiri. 
Penelitian menunjukkan keefektifan e-LKPD yang interaktif menggunakan Live Worksheets (Basir et 
al., 2024; Paspania & Susilawati, 2024). Selain itu, studi lain mengenai pemanfaatan Liveworksheets 
yang dikembangkan untuk mendorong critical thinking siswa melaporkan bahwa lembar kerja digital 
interaktif tersebut efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui model 
pembelajaran yang tepat (Rizki et al., 2023; Sugandi et al., 2024). Beberapa penelitian mengatakan 
bahwa penggunaan Live Worksheets dapat meningkatkan beberapa kemampuan matematis 
(Rusmiati et al., 2024; Ramdani & Amelia, 2024).  

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada jenjang 
pendidikan umum seperti SMP dan SMA, serta belum secara spesifik meneliti pengembangan e-LKPD 
berbasis LiveWorksheets untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis pada siswa SMK, 
khususnya pada kompetensi keahlian MPLB yang memiliki karakteristik siswa yang berbeda. 
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan e-LKPD berbantuan LiveWorksheet yang 
dirancang secara kontekstual sesuai karakteristik dan kebutuhan siswa SMK. Penelitian ini tidak 
hanya menilai aspek validitas dan kepraktisan produk, tetapi juga menguji keefektifannya dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. Diharapkan penelitian ini memberikan 
kontribusi baru dalam pengembangan pembelajaran matematika yang kontekstual, interaktif, dan 
relevan sesuai dengan program keahlian di pendidikan vokasi. Berdasarkan latar belakang maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat kevalidan, tingkat kepraktisan, dan 
tingkat keefektifan e-LKPD berbantuan LiveWorksheet yang dikembangkan untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMK.  

METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan R&D (Research and 

Development) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan 
Evaluation) (Cahyadi, 2019; Rachman et al., 2024). Prosedur pengembangan e-LKPD berbantuan 
LiveWorksheet melalui lima tahapan yaitu tahap pertama adalah Analysis (tahap analisis), yaitu 
menganalisis dan mengidentifikasi yang meliputi analisis kurikulum, analisis kebutuhan pembelajaran, 
dan analisis karakteristik siswa. Tahap kedua adalah Design (tahap desain), yaitu perancangan draft 
awal pengembangan e-LKPD berbasis Liveworsheets seperti berdasarkan indikator pemahaman 



•308 

 

 

Teorema: Teori dan Riset Matematika, 11(2), 305–321, September 2026 

konsep matematis yang disusun mulai dari penyajian materi,  masalah kontekstual, latihan dan soal 
evaluasi.  Tahap ketiga adalah Development (tahap pengembangan), yaitu merealisasikan desain 
menjadi e-LKPD berbasis Liveworsheets dan mengembangkan sesuai dengan rancangan yang telah 
dibuat dan melibatkan para ahli yaitu ahli media dan ahli materi untuk menilai kelayakan produk dan 
melakukan revisi berdasarkan masukan dari validator sebelum diimplementasikan. Tahap keempat 
adalah Implementation (tahap implementasi), yaitu e-LKPD yang telah dinyatakan layak dan valid 
kemudian diterapkan dalam pembelajaran kepada subjek penelitian yaitu siswa SMK MPLB kelas X 
sebanyak 40 siswa untuk melihat kepraktisan dan keefektifan dari respon pengguna. Tahap kelima 
adalah Evaluation (tahap evaluasi), yaitu pengkajian terhadap efektivitas e-LKPD berbasis 
LiveWorksheets yang telah diimplementasikan dalam pembelajaran. Ini bertujuan untuk menganalisis 
data dari respon guru dan siswa serta menganalisis peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa melalui hasil pre-test dan post-test, temuan pada tahap ini digunakan untuk 
menentukan kelayakan akhir produk sekaligus sebagai dasar penyempurnaan e-LKPD. 

Sumber data penelitian ini meliputi validator ahli materi dan ahli media, guru matematika, 
dosen pendidikan matematika, penilaian teman sejawat, serta siswa SMK sebagai subjek penelitian. 
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari dari dua kelompok yaitu subjek validasi media dan subjek uji 
coba media. Subjek validasi media dalam penelitian ini yaitu validator ahli materi dan validator ahli 
media masing-masing 2 dosen pendidikan matematika dan 2 guru matematika yang memiliki 
kompetensi di program keahliannya, penilaian dari 2 teman sejawat untuk memberikan penilaian 
terhadap kualitas e-LKPD yang dikembangkan. Selanjutnya, Subjek uji coba media dalam penelitian 
ini yaitu siswa SMK kelas X di Cirebon program keahlian MPLB (Manajemen Perkantoran Layanan 
Bisnis) dengan total 40 siswa. Pemilihan subjek uji coba media dilakukan dengan teknik purposive 
sampling dengan pertimbangan bahwa siswa telah mempelajari materi prasyarat dan memiliki 
perangkat digital untuk mengakses e-LKPD. Pada tahap uji coba terbatas, subjek dalam penelitian ini 
adalah 6 siswa dengan mempertimbangkan variasi kemampuan pemahaman konsep mulai dari tinggi, 
sedang, dan rendah. Pada tahap uji coba luas, subjek penelitian diperluas dengan teknik total 
sampling menjadi seluruh siswa dalam satu kelas. 

Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian, disusun instrumen 
pengumpulan data pada penelitian ini berdasarkan pada tiga kriteria yaitu kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan sebagaimana tercantum pada Tabel 1.  

 
 Tabel 1. Instrumen pengumpulan data 

 
Kriteria Instrumen 

Valid 
Angket lembar validasi ahli materi (dosen dan guru) 
Angket lembar validasi ahli media (dosen dan guru) 

Angket penilaian teman sejawat (teman) 

Praktis Angket umpan balik pengguna (guru dan siswa) 

Efektif Tes kemampuan pemahaman konsep matematis (siswa) 
 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar wawancara, lembar validasi ahli 
materi, lembar validasi ahli media, lembar angket demografis, angket penilaian sejawat, lembar angket 
respon guru dan siswa, tes pemahaman konsep matematis, dan dokumentasi. Lembar wawancara 
digunakan sebagai pedoman pada saat wawancara untuk mendapatkan informasi dari guru mengenai 
kondisi nyata pembelajaran matematika seperti kondisi pembelajaran geometri di smk, permasalahan 
pembelajaran matematika, kebutuhan media/bahan ajar, dan kesiapan dukungan teknologi. 
Wawancara juga dilakukan kepada 6 siswa perwakilan untuk mengetahui pengalaman dan tanggapan 
menggunakan e-LKPD. 

Sehingga data yang diperoleh mencerminkan kualitas e-LKPD ditinjau dari aspek kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifannya dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa SMK MPLB. Data dalam penelitian ini terdiri atas data kualitatif dan kuantitatif yang diperoleh 
dari proses pengembangan dan uji coba e-LKPD berbantuan Live Worksheet. Data kualitatif berupa 
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saran dan masukan dari ahli materi dan ahli media dosen pendidikan matematika serta tanggapan 
guru dan siswa terhadap penggunaan e-LKPD, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari lembar 
validasi ahli, angket respon guru dan siswa, dan hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa. Untuk memperoleh data yang valid, data kualitatif dianalisis dengan cara mereduksi data, 
menyajikan data, dan menarik kesimpulan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan 
produk yang dikembangkan. Sedangkan, data kuantitatif menggunakan skala Likert pada lembar 
validasi dan angket yang kemudian dipresentasikan untuk menentukan tingkat validitas dan 
kepraktisan. Perhitungan persentase sebagai berikut (Noto et al., 2020). 

 

Persentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
  x 100% 

Hasil perhitungan persentase tersebut digunakan sebagai dasar untuk menginterpretasikan 
tingkat kelayakan produk  pada setiap tahap evaluasi dalam model ADDIE. Semakin tinggi persentase 
skor yang diperoleh, maka semakin baik tingkat kelayakan e-LKPD berbantuan Live Worksheets 
sebagai media pembelajaran matematika. Setelah didapatkan nilai persentase dilanjutkan 
menentukan kriteria validitas dan kepraktisan produk berdasarkan pada Tabel 2. 

 
 Tabel 2. Kriteria validitas dan kepraktisan (Rahmadhani et al., 2024) 

 
Kriteria      Validasi    Kepraktisan 

80 <x ≤ 100 Sangat Valid Sangat Praktis 

60 <x ≤ 80 Valid Praktis 

40 <x ≤ 60 Cukup Valid Cukup Praktis 

20 < 𝑥 ≤ 40 Kurang Valid Kurang Praktis 

0 < 𝑥 ≤ 20 Tidak Valid Tidak Praktis 

 

Selanjutnya untuk menentukan keefektifan menggunakan tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis dengan pre-test dan post-test melalui uji nilai N-Gain. Untuk menghitung skor gain 
(g) menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

gain = 
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)

(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
   (1) 

 mengklasifikasikan tingkat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
dilakukan dengan perhitungan N-Gain. Berikut adalah pedoman interpretasi skor gain yang tercantum 
pada Tabel 3.  
 

Tabel 3. Pedoman interpretasi skor gain (Afrianti et al., 2025) 

Nilai N-Gain      Interpretasi 

𝑔 > 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ 𝑔 ≤ 0,70 Sedang 

𝑔 < 0,30 Rendah 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap pengembangan e-LKPD berbasis LiveWorksheet melalui lima tahapan yaitu Analysis 
(tahap analisis), Desain (tahap perancangan), Development (tahap pengembangan), Implementation 
(tahap implementasi), dan Evaluation (tahap evaluasi).  
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Tahap Analysis (Analisis) 
Tahap analisis dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi kebutuhan 

dan permasalahan dalam pembelajaran matematika di SMK program keahlian MPLB (Hidayat et al., 
2025). Kegiatan ini meliputi wawancara kepada guru matematika dengan menganalisis kurikulum 
untuk menentukan capaian dan tujuan pembelajaran yang sesuai, lalu analisis kebutuhan untuk 
mengetahui kesulitan belajar siswa khususnya pada materi geometri bidang datar, dan analisis 
karakteristik siswa untuk kebutuhan akan media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual. Analisis 
kurikulum, berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahwa pihak eksternal atau pihak industri tidak 
dilibatkan dalam penyusunan dokumen kurikulum untuk materi pelajaran matematika dan hanya 
disusun oleh guru matematika saja. Analisis kebutuhan media pembelajaran, berdasarkan hasil 
wawancara bahwa media pembelajaran menggunakan LiveWorksheet belum pernah digunakan jadi 
selama ini lebih dominan menggunakan media bahan ajar cetak konvensional. Temuan ini 
menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengembangkan media pembelajaran digital yang mudah 
diakses salah satunya dengan Live Worksheet. Analisis karakteristik siswa, berdasarkan hasil 
wawancara siswa SMK memiliki orientasi yang langsung bekerja jadi siswa lebih tertarik belajar jika 
dekat dan berkaitan dengan program keahliannya.  

Untuk memperdalam pemahaman tentang karakteristik siswa, peneliti memberikan lembar 
angket demografis untuk siswa melalui Google Form untuk mengetahui profil siswa dan faktor-faktor 
yang mungkin mempengaruhi efektivitas penggunaan e-LKPD berbasis LiveWorksheet seperti latar 
belakang orang tua, ketersedian perangkat, ketersediaan akses internet,  pengalaman dalam 
menggunakan media pembelajaran, dan persepsi pada pembelajaran matematika. Data demografis 
ini mencakup variabel demografis (usia, status tinggal, pendidikan orang tua) dan variabel akademik, 
dataset tersebut membantu dalam mengidentifikasi permasalahan sejak dini (Arifin et al., 2025). 
Angket demografis berisi pernyataan dan pertanyaan tertutup dengan pilihan jawaban yang 
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.  Berdasarkan hasil analisis data demografis, menunjukkan 
kesiapan teknologi yang sangat baik sebanyak 97,5% siswa pernah menggunakan media 
pembelajaran digital pada pembelajaran matematika dan 100% siswa memiliki hp untuk belajarnya. 
Hal ini menjadi modal utama dalam implementasi e-LKPD berbasis LiveWorksheet karena akses 
perangkat tidak menjadi kendala, Untuk akses internet yang digunakan sebagian besar adalah milik 
pribadi siswa 95% dengan tingkat kelancaran akses bervariasi dimana 7,5% sangat lancar, 50% 
lancar, 2% cukup, dan 10% terbatas. hal ini menunjukkan lingkungan digital siswa cukup mendukung 
untuk pembelajaran berbasis digital. 

Tahap Design (Desain) 
Pada tahap desain merupakan tahap perancangan awal kerangka e-LKPD berbasis 

LiveWorksheets pada materi geometri bidang datar. Mendesain awal visual media menggunakan 
aplikasi Canva. Perancangan awal lembar kerja disusun dengan 3 komponen utama, yaitu sampul, 
bagian kompetensi dan aktivitas pembelajaran (Ramdani & Amelia, 2024). Setiap komponen ini 
dirancang sistematis untuk mendukung pemahaman konsep matematis siswa dan meningkatkan 
pengalaman belajar (Lucardo et al., 2026). Perancangan penyusunan sampul memuat judul materi, 
identitas e-LKPD, kata pengantar, petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran, dan tujuan 
pembelajaran yang sejalan juga dengan penelitian (Siregar et al., 2024). Penyusunan bagian 
kompetensi memuat ringkasan materi dan soal pembahasan yang berkonteks vokasional. Lalu 
penyusunan bagian aktivitas pembelajaran memuat latihan soal berkonteks vokasional. Struktur 
materi geometri bidang datar seperti persegi, persegi panjang, lingkaran, belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan segitiga dipetakan secara sistematis.  

 
Tahap Development (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan yaitu merealisasikan desain e-LKPD berbasis LiveWorksheets 
untuk membuat aktivitas lebih interaktif dengan fitur yang tersedia. Pengembangan dilakukan dengan 
memanfaatkan fitur-fitur interaktif yang tersedia pada Live Worksheets seperti pilihan ganda (select), 
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centang kotak dengan memilih mana sajakah yang merupakan jawaban benar (checkboxes), mencari 
kata (word search), tarik dan lepas untuk memindahkan jawaban (drag and drop), memasangkan 
antara rumus dengan bangun datar (join), jawaban singkat, mengetikkan jawaban (open-ended text), 
memilih satu jawaban benar (single choice) sehingga aktivitas belajar menjadi lebih variatif dan 
menarik bagi siswa. Sejalan dengan penelitian (Sari et al., 2022; Ghaisani & Setyasto, 2023) bawa 
keunggulan Liveworksheets adalah terdapat berbagai jenis pertanyaan yang dibuat. e-LKPD 
dirancang dengan berkonteks vokasional yang relevan dengan bidang keahlian siswa SMK MPLB 
sehingga materi geometri bidang datar dapat dipahami dalam konteks dunia kerja yang nyata.  

Setelah e-LKPD selesai dibuat, untuk menguji kelayakan e-LKPD dilakukan validasi ahli oleh 
validasi ahli materi dan ahli media melalui lembar validasi dan melakukan revisi berdasarkan masukan 
dari validator sebelum diimplementasikan. Validator melibatkan ahli materi dan ahli media yang terdiri 
dari 4 dosen pendidikan matematika sebagai ahli materi dan media serta 2 guru matematika yang 
memiliki kompetensi di bidangnya. Selain itu, penilaian dari 2 teman sejawat untuk memberikan 
penilaian terhadap kepraktisan e-LKPD yang dikembangkan. Kedua lembar validasi menggunakan 
skala likert rentang penilaian 1-4 dimana 1 Sangat Tidak Setuju, 2 Tidak Setuju, 3 Setuju, 4 Sangat 
Setuju dan dilengkapi dengan kolom saran untuk perbaikan.  

Lembar validasi ahli materi berisi pernyataan yang mengukur kesesuaian materi dengan 
indikator pemahaman konsep yang terdiri dari lima aspek penilaian seperti aspek kesesuaian materi, 
aspek keakuratan konsep, aspek kedalaman materi dan berkonteks vokasional, aspek potensi 
pengembangan kemampuan pemahaman konsep matematis, dan aspek kebahasaan. Dimana 
masing-masing aspek terdiri dari 4 pernyataan dan skor maksimum tiap pernyataan adalah 4 sehingga 
total skor semua pernyataan berjumlah 80. Hasil penilaian dari validator ahli materi pada Tabel 4.  

 
Tabel 4. Hasil validasi oleh ahli materi 

 
Validator Ahli 

Materi 
Skor yang 
Diperoleh 

Skor 
Maksimal 

Persentase Kevalidan Kepraktisan 

2 Dosen 124 160 78% Valid Praktis 

2 Guru 156 160 98% Sangat valid Sangat praktis 

Rata-rata 88% Sangat valid Sangat praktis 
 

Berdasarkan Tabel 4, hasil validasi materi memperoleh persentase rata-rata 88% dengan 
kriteria sangat valid dan sangat praktis yang menunjukkan bahwa materi geometri bidang datar yang 
disajikan sesuai dengan indikator pemahaman konsep yang diukur seperti menyatakan ulang sebuah 
konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsep, memberikan contoh 
dan bukan contoh dari suatu konsep, dan mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah. 
Menurut validator materi yang disajikan sudah relevan dengan kebutuhan siswa SMK MPLB, 
penggunaan notasi matematika disajikan secara tepat, bahasa yang digunakan komunikatif mampu 
meningkatkan minat belajar siswa, dan materi serta soal sudah sesuai dengan tipe kemampuan 
pemahaman konsep matematis. Hasil validasi materi dengan skor yang tinggi menunjukkan materi 
telah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan layak digunakan sejalan dengan penelitian 
(Utaminingsih et al., 2024; Firmania et al., 2024; Rohmah et al., 2025).   

Sedangkan, lembar validasi ahli media berisi pernyataan yang mengukur kualitas tampilan 
media seperti aspek tampilan, aspek interaktivitas, aspek kemudahan penggunaan, aspek konsistensi 
dan desain, aspek kesesuaian media dengan pembelajaran, aspek karakteristik siswa, dan aspek 
kebahasaan. Dimana masing-masing aspek terdiri dari 4 pernyataan dan skor maksimum tiap 
pernyataan adalah 4 sehingga total skor semua pernyataan berjumlah 112. Hasil penilaian dari 
validator ahli materi pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil validasi oleh ahli media 
 

Validator Ahli 
Media 

Skor yang 
Diperoleh 

Skor 
Maksimal 

Persentase Kevalidan Kepraktisan 

2 Dosen 196 224 88% Sangat valid Sangat praktis 

2 Guru 217 224 97% Sangat valid Sangat praktis 

Rata-rata 92% Sangat valid Sangat praktis 
 
Berdasarkan Tabel 5, hasil validasi media e-LKPD memperoleh persentase rata-rata 92% 

dengan kriteria sangat valid dan sangat praktis yang menunjukkan bahwa e-LKPD berbasis 
LiveWorksheets memiliki kualitas media yang sangat baik dari segi tampilan, interaktivitas, 
kemudahan penggunaan, konsistensi, karakteristik siswa, dan kebahasaan. Proses validasi tidak 
hanya menghasilkan skor penilaian, tetapi juga saran dan masukan dari para validator untuk 
perbaikan. Validator materi merekomendasikan penambahan contoh soal yang lebih kontekstual 
dengan keahlian MPLB, pemberian kalimat petunjuk pengisian pada setiap soal, penyajian urutan 
materi dan latihan soal mulai dari sederhana ke kompleks. Sejalan dengan penelitian (Sandy et al., 
2022) bahwa memberikan petunjuk dapat meningkatkan kemudahan pengguna. Sedangkan dari 
validator media merekomendasikan perbaikan kualitas gambar agar lebih jernih, konsistensi ukuran 
dan jenis font, penyesuaian cover dengan peruntukkan SMK, perbaikan tata letak sama dengan (=), 
dan penambahan peta konsep. Perbaikan e-LKPD ada pada Tabel 6 berikut ini. 

 
Tabel 6. Gambar hasil revisi ahli materi dan ahli media 

 
No  Aspek yang Dinilai Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

1  

Penyesuaian 
cover dengan 
peruntukkan 
SMK 

  

 

2 

Penyajian 
urutan materi 
dan latihan 
soal mulai 
dari 
sederhana ke 
kompleks 
dengan 
penambahan 
peta konsep 
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3 

Penambahan 
contoh soal 
yang lebih 
kontekstual 
dengan 
keahlian 
MPLB 

  
 

4 

Pemberian 
kalimat 
petunjuk 
pengisian 
pada setiap 
soal dan 
perbaikan 
tata letak 
sama dengan 
(=) 

  
 

Selanjutnya, angket penilaian sejawat digunakan untuk memperoleh penilaian dari teman 
sejawat terhadap kualitas e-LKPD yang dikembangkan sebelum diterapkan dalam uji coba lapangan. 
Aspek yang dinilai meliputi aspek teknis & aksesibilitas, aspek desain & tampilan visual, aspek 
interaktivitas & fungsionalitas, dan aspek kelayakan pembelajaran. Dimana aspek teknis & 
aksesibilitas terdiri dari 5 pernyataan, aspek desain & tampilan visual terdiri dari 3 pernyataan, aspek 
interaktivitas & fungsionalitas terdiri dari 3 pernyataan dan aspek kelayakan pembelajaran terdiri dari 
4 pernyataan. Skor maksimum tiap pernyataan adalah 4 sehingga total skor semua pernyataan 
berjumlah 60. Hasil penilaian dari teman sejawat pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Hasil penilaian teman sejawat 

 
Validator Ahli 

Media 
Skor yang 
Diperoleh 

Skor 
Maksimal 

Persentase Kevalidan Kepraktisan 

2 Teman Sejawat 113 120 94% Sangat valid Sangat praktis 

 
Berdasarkan Tabel 7, hasil penilaian dari teman sejawat memperoleh persentase rata-rata 

94% dengan kriteria sangat valid dan sangat praktis yang menunjukkan bahwa keseluruhan e-LKPD 
dinilai sangat baik dengan teknis yang baik dan aksesibilitas yang mudah, desain dan tampilan yang  
proporsional, interaktivitas yang sangat tinggi, media dan aktivitas mendukung keterlibatan belajar, 
serta  kelayakan pembelajaran yang sangat baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran 
matematika. Sejalan dengan penelitian (Adzani & Pramuditya, 2025) bahwa penilaian dari teman 
sejawat untuk pengoptimalan media sebelum pembelajaran.  

Penilaian dari validator ahli materi, ahli media, dan teman sejawat menunjukkan bahwa e-
LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan dan kepraktisan yang sangat baik serta layak 
untuk diimplementasikan dalam pembelajaran yang sejalan dengan (Chofifah. Nor & Wintarti, 2023; 
Farman et al., 2021). Setelah memperbaiki e-LKPD berbasis LiveWorksheets berdasarkan saran dan 
masukan dari para validator, kemudian  diterapkan  pada saat pembelajaran matematika pada materi 
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geometri bidang datar untuk mengetahui kepraktisan dari respons siswa dan efektivitasnya terhadap 
hasil belajar.  

 
Tahap Implementation (Implementasi) 

Pada tahap ini, e-LKPD yang telah direvisi dan dinyatakan layak kemudian diterapkan kepada 
subjek penelitian yaitu siswa SMK kelas X. Tetapi sebelum itu peneliti memberikan pretest 
pemahaman konsep kepada seluruh siswa lalu dipilih sebanyak 6 siswa perwakilan yang dipilih 
berdasarkan kriteria kemampuan tinggi, sedang, dan rendah dengan masing-masing 2 siswa untuk 
pengimplementasian e-LKPD dalam skala kecil. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk melihat 
kepraktisan media. Berdasarkan hasil wawancara siswa mengatakan bahwa e-LKPD tidak mengalami 
kendala dan menarik untuk digunakan. Setelah melihat kepraktisan dan tidak ada kendala dalam 
menggunakan e-LKPD berbasis LiveWorksheet, pada pertemuan berikutnya dilakukan implementasi 
pada skala besar kepada 40 siswa untuk melihat kepraktisan dan respon pengguna. Selama proses 
ini, dokumentasi kegiatan belajar dan hasil pengerjaan digital siswa di LiveWorksheet disimpan. Di 
akhir pembelajaran, siswa diberikan post-test untuk mengukur tingkat pemahaman akhir konsep 
matematis siswa. Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif dengan menghitung 
rata-rata skor dan persentase peningkatan pemahaman konsep matematis siswa. Peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep dihitung dengan N-Gain untuk mengetahui efektivitas e-LKPD 
berbasis LiveWorksheet.   Hasil pre-test dan post-test siswa disajikan pada Tabel 8.  

 
  Tabel 8. Hasil pre-test dan post-test tes pemahaman konsep matematis siswa 

Siswa Pre-test Post-test Post-pre 
Skor maks (100 - 

pre) 
N-Gain Score Kriteria  

S1 33 100 67 67 1 Tinggi 

S2 85 100 15 15 1 Tinggi 

S3 38 100 62 62 1 Tinggi 

S4 10 70 60 90 0,67 Sedang 

S5 72 91 19 28 0,68 Sedang 

S6 55 100 45 45 1 Tinggi 

S7 53 94 41 47 0,87 Tinggi 

S8 94 96 2 6 0,33 Sedang 

S9 94 71 -23 6 -3,83 Rendah  

S10 63 73 10 37 0,27 Rendah 

S11 72 95 23 28 0,82 Tinggi 

S12 79 100 21 21 1 Tinggi 

S13 80 92 12 20 0,60 Sedang 

S14 63 92 29 37 0,78 Tinggi 

S15 85 92 7 15 0,47 Sedang 

S16 93 100 7 7 1 Tinggi 

S17 10 100 90 90 1 Tinggi 

S18 69 100 31 31 1 Tinggi 

S19 72 92 20 28 0,71 Tinggi 

S20 39 75 36 61 0,59 Sedang 
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S21 23 88 65 77 0,84 Tinggi 

S22 23 91 68 77 0,88 Tinggi 

S23 100 100 0 0 0,00  - 

S24 71 92 21 29 0,72 Tinggi 

S25 7 53 46 93 0,49 Sedang 

S26 35 96 61 65 0,94 Tinggi 

S27 36 96 60 64 0,94 Tinggi 

S28 69 96 27 31 0,87 Tinggi 

S29 88 96 8 12 0,67 Sedang 

S30 78 100 22 22 1 Tinggi 

S31 94 92 -2 6 -0,33  Rendah 

S32 44 92 48 56 0,86 Tinggi 

S33 54 92 38 46 0,83 Tinggi 

S34 45 80 35 55 0,64 Sedang 

S35 78 96 18 22 0,82 Tinggi 

S36 30 80 50 70 0,71 Tinggi 

S37 59 92 33 41 0,80 Tinggi 

S38 33 100 67 67 1 Tinggi 

S39 18 96 78 82 0,95 Tinggi 

S40 38 96 58 62 0,94 Tinggi 

N-Gain  0,66 Sedang 

 
Berdasarkan Tabel 8 perolehan nilai pre-test didominasi rendah sebelum menggunakan e-

LKPD berbasis LiveWorksheet yang berkonteks vokasional dan setelah menggunakannya terlihat ada 
perubahan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang  beragam mulai dari 
peningkatan kemampuan yang tinggi, sedang, rendah bahkan ada siswa yang tidak mengalami 
perubahan kemampuan. Berdasarkan hasil analisis diperoleh skor nilai N-Gain pada tes pemahaman 
konsep dari 40 siswa sebesar 0,66 termasuk pada kriteria sedang yang menunjukkan terdapat 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang baik setelah 
pengimplementasian e-LKPD dalam pembelajaran sejalan dengan penelitian (Sofnidar et al., 2023;  
Satriani & Prasojo, 2024) bahwa nilai N-Gain yang didapatkan menunjukkan keefektifan dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep.  Menurut  (Faradisa et al., 2023) bahwa e-LKPD 
yang mudah digunakan, menarik, interaktif, mudah diakses, memberikan umpan balik cepat, dan 
memungkinkan aktivitas belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selanjutnya, persentase 
banyaknya siswa yang mengalami perubahan kemampuan pemahaman konsep matematis setelah 
menggunakan e-LKPD berbasis LiveWorksheet berdasarkan kriteria peningkatan nilai N-Gain tinggi, 
sedang, dan rendah disajikan pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 
 

Peningkatan Kemampuan 
Pemahaman Konsep 

Frekuensi (N) Persentase 

Tinggi 27 65,9% 

Sedang 9 24,4% 

Rendah 3 7,3% 

Tetap 1 2,4% 

Keseluruhan  40 100% 
 
Berdasarkan Tabel 9 hasil analisis diketahui sebanyak 27 siswa 65,9% menunjukkan 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep pada kriteria tinggi, 9 siswa 24,4% menunjukkan 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep pada kriteria sedang, 3 siswa 7,3% menunjukkan 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep pada kriteria rendah, dan 1 siswa 2,4% tidak 
menunjukkan perubahan kemampuan pemahaman konsep. Tingginya persentase siswa yang 
mengalami peningkatan kemampuan pemahaman konsep pada kriteria tinggi sebanyak 65,9% 
menunjukkan bahwa e-LKPD berbasis LiveWorksheet efektif karena tersedia fitur interaktif dimana 
siswa dapat mengeksplorasi materi, menjawab soal, dan menerima umpan balik langsung. Umpan 
balik langsung kepada siswa, ketika siswa menjawab benar mereka akan mengetahuinya karena 
jawaban akan otomatis berwarna hijau dan ketika menjawab salah mereka juga akan langsung 
mengetahui kesalahannya karena jawaban salah akan berwarna merah, sehingga siswa dapat 
mempelajari lalu memperbaiki pemahamannya dan terjadilah proses belajar yang mandiri. Hal ini 
sejalan dengan teori belajar konstruktivisme pada (Arafah et al., 2023) bahwa pengetahuan yang 
dibangun oleh siswa berpengaruh pada proses belajar yang terjadi di kelas, ketika siswa dapat belajar 
mandiri, interaktif, dan menarik maka siswa akan lebih mengingat dan memahami konsep-konsep 
materi yang dipelajarinya sehingga hasil siswa semakin baik. Hal analisis membuktikan bahwa e-
LKPD yang dikembangkan berbasis LiveWorksheet berkonteks vokasional dapat mendukung dan 
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa SMK MPLB sejalan dengan penelitian 
(Firmansyah et al., 2025; N. H. Sari et al., 2026) bahwa penggunaan e-LKPD berbasis LiveWorksheet 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematis siswa dan meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep siswa.  

 
Tahap Evaluation (Evaluasi) 
 

Selanjutnya pada tahap evaluasi peneliti memberikan lembar angket respon umpan balik 
pengguna kepada siswa dan guru untuk mengukur kepraktisan e-LKPD berbasis LiveWorksheet. 
Lembar angket respon pengguna digunakan untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa terhadap 
e-LKPD yang dikembangkan setelah implementasi. Aspek yang dinilai meliputi aspek teknis, aspek 
pedagogis, dan aspek estetika.  

 
Tabel 10. Hasil angket respon pengguna dari guru dan siswa 

 
Responden Jumlah Persentase Kepraktisan 

Guru matematika         2         81%             Sangat praktis 

Siswa SMK 
MPLB 

        40         98%             Sangat praktis 

Rata-rata         90%             Sangat praktis 
 
Berdasarkan Tabel 10, hasil angket respon pengguna memperoleh persentase rata-rata 90% 

dengan kriteria sangat praktis yang menunjukkan bahwa e-LKPD berbasis LiveWorksheet memiliki 
tingkat kepraktisan yang sangat baik dari segi aspek teknis, aspek pedagogis, dan aspek estetika. 
Secara keseluruhan bahwa e-LKPD yang dikembangkan sangat praktis dan layak digunakan dalam 
proses pembelajaran. Hasil dalam penelitian ini memiliki beberapa implikasi yaitu bagi guru 
matematika SMK, e-LKPD berbasis LiveWorksheet dapat dijadikan sebagai media pembelajaran 
digital yang menarik dan mudah untuk dibuat yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman 
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konsep matematis pada siswa. Guru dapat membuat dengan materi matematika yang lainnya sesuai 
kebutuhan. Bagi praktisi pendidikan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital 
dalam pembelajaran matematika perlu difasilitasi untuk hasil yang baik pada pembelajaran 
matematika.  
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, pengembangan e-
LKPD berbasis LiveWorksheet berkonteks vokasional untuk meningkatkan pemahaman konsep 
matematis siswa SMK MPLB memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Tingkat kevalidan e-LKPD 
terlihat dari hasil validasi ahli materi 88% dengan kriteria sangat valid, validasi ahli media 92% dengan 
kriteria sangat valid, serta penilaian teman sejawat 94%dengan kriteria sangat valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa materi dan media telah sesuai dengan indikator pemahaman konsep matematis 
serta memiliki kualitas tampilan dan interaktivitas yang sangat baik. Tingkat kepraktisan e-LKPD 
terlihat dari angket respon pengguna 90% dalam kriteria sangat praktis baik dari guru maupun siswa 
yang menunjukkan bahwa e-LKPD mudah digunakan. Tingkat keefektifan e-LKPD terlihat dari 
perolehan skor N-Gain mencapai 0.66 yang termasuk dalam kriteria sedang dalam meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep dan hasil setelah menggunakan e-LKPD dalam pembelajaran 
geometri bidang datar menunjukkan dimana 27 siswa (65,9%) menunjukkan peningkatan pada kriteria 
tinggi, 9 siswa (24,4%) menunjukkan peningkatan pada kriteria sedang, 3 siswa (7,3%) menunjukkan 
peningkatan pada kriteria rendah, dan 1 siswa (2,4%) tidak menunjukkan peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep. Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi untuk memperkaya keilmuan dalam 
bidang pengembangan media pembelajaran matematika di SMK, khususnya dalam mengintegrasikan 
pendekatan berkonteks vokasional dengan digital berbasis LiveWorksheet yang interaktif untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. Secara praktis, penelitian ini 
berkontribusi bahwa e-LKPD yang dikembangkan dapat menjadi bahan ajar digital bagi guru 
matematika di SMK khususnya pada program keahlian MPLB untuk menciptakan pengalaman belajar 
yang interaktif, kontekstual, dan relevan dengan karakteristik siswa vokasional yang berkonteks pada 
dunia kerja.  

 
REKOMENDASI 

Direkomendasikan bagi peneliti selanjutnya mengembangankan e-LKPD berbasis 
LiveWorksheet pada materi matematika yang lain untuk memperluas cakupan implementasi media ini. 
Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan mengujicobakan media ini pada program keahlian SMK 
yang berbeda untuk melihat hasil belajar siswa.  
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